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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Alloh SWT, dengan terselesaikannya penelitian dengan Judul
Kajian Kualitas Air Tanah untuk Higiene Sanitasi di Desa Gandasari Kecamatan Cikarang
Barat Kabupaten Bekasi Jawa Barat.

Kualitas air merupakan salah satu syarat penyediaan air bersih yang harus dipenuhi.
Hal ini terkait dengan kesehatan penduduk yang mengonsumsi air tersebut. Salah satu
sumber air bersih yang banyak dimanfaatkan oleh penduduk yaitu air tanah. Perkembangan
pembangunan di perkotaan khususnya telah membuat kota menjadi padat penduduk dan
padat permukiman. Hal ini memerlukan penyediaan air bersih baik secara kuantitas maupun
kualitas. Kepadatan penduduk dan permukiman sangat berpengaruh pada kondisi air tanah
secara kuantitatif maupun kualitatif. Penduduk yang padat (banyak) akan membutuhkan
jumlah air yang mencukupi, dan kualitas air yang memenuhi syarat air bersih. Namun
dengan padatnya penduduk dan permukiman, juga menimbulkan limbah domestik dan tinja
yang banyak. Padatnya permukiman menimbulkan jarak antara tempat pembuangan air
limbah dan septic tank dengan sumber air bersih (air tanah) akan berdekatan. Kondisi ini
yang memungkinkan air tanah terkontaminasi oleh limbah tersebut, sehingga kualitas air
tanah akan menurun dan bahkan tidak memenuhi syarat untuk sumber air bersih. Kajian
tentang kualitas air tanah di daerah permukiman ini menjadi penting, untuk mengantisipasi
penurunan air tanah dengan berbagai kebijakan.

Penelitian ini terlaksana berkat dukungan dari Lembaga Penelitian dan Pengembangan
UHAMKA serta dukungan pimpinan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, khususnya
Dekan FKIP. Oleh karena itu, kami menghaturkan terimakasih yang sebesar-besarnya,
semoga Alloh SWT selalu melimpahkan keberkahan kepada beliau.

Terima kasih juga kami sampaikan kepada mahasiswa, dan semua pihak yang telah
membantu dalam pelaksanaan hingga terselesaikannya penelitian ini. Akhirnya, semoga

penelitian ini bermanfaat bagi kita semua.

Jakarta, Januari 2025

Tim Peneliti
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RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas air tanah di wilayah permukiman
Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi. Selain itu, penelitian
ini juga untuk mengetahui sesuai atau tidaknya kualitas air tanah di wilayah
permukiman Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi
berdasarkan standar air untuk Higiene Sanitasi berdasarkan dengan Permenkes RI No.
32 Tahun 2017.

Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang didasarkan pada analisis laboratorium.
Penentuan sampel air tanah di Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten
Bekasi menggunakan teknik area sampling berdasarkan kepadatan permukiman.
Sampel air yang diambil merupakan grab sample (sampel satu waktu)

Hasil penelitian diketahui bahwa Air tanah di Desa Gandasari Kecamatan Cikarang
Barat Kabupaten Bekasi menurut kualitas fisika yaitu tidak berbau, kekeruhan berkisar
antara 6,93 — 7,68 NTU, tidak berasa, Suhu 22,8 — 22,90C, Zat Padat Terlarut (TDS)
berkisar antara 228 — 337 mg/{, dan warna air tanah <0,38 — 0,76 TCU. Untuk kualitas
kimia yaitu Besi (Fe) berkisar 0,1 — 0,6 mg/{, tidak ada kandungan Detergen, Flourida
berkisar <0,02 — <0,20 mg/l, Kesadahan berkisar 227 — 315 mg/{, Mangan berkisar
0,2 — 1,2 mg/t, Nitrat sebagai N berkisar <0,08 — 0,48 mg/{, Nitrit sebagai N berkisar
0,004 — 0,013 mg/t, pH berkisar 6,93 — 7,30, dan kandungan Sianida <0,003 mg/(.
Sedangkan untuk kualitas biologi yaitu Total Coliform 307,6 — 2.419,6 APM/250 ml,
dan kandungan E. Coli <1 — 109,5 APM/250 ml.

Penelitian ini membuktikan bahwa seluruh air tanah di wilayah permukiman Desa
Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi tidak sesuai untuk keperluan
higiene sanitasi berdasarkan PERMENKES No. 32 Tahun 2017. Hasil uji laboratorium
diketahui bahwa air tanah di wilayah permukiman sangat padat terdapat kadar mangan
yang melebihi persyaratan yang ditentukan. Selain itu, air tanah di seluruh wilayah
permukiman di Desa Gandasari mempunyai kandungan Total Coliform dan E.Coli
yang sudah melampaui standar kualitas air untuk keperluan higiene sanitasi.

Kata Kunci : Kualitas Air Tanah, Higiene Sanitasi, Desa Gandasari
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air tanah masih merupakan sumber air bersih utama bagi Masyarakat, baik untuk
keperluan rumah tangga yang bersifat tidak komersial maupun untuk keperluan
komersial, seperti industri, perhotelan, perkantoran umum atau perdagangan, pemukiman
mewah atau apartemen, pertanian, perikanan, peternakan, dan sebagainya. Air tanah
terdiri dari air tanah dangkal, air tanah dalam dan mata air. Air tanah dapat ditemukan
pada aquifer dengan pergerakan yang lambat. Hal ini yang menyebabkan air tanah sulit
untuk pulih jika terjadi pencemaran. Air Tanah dangkal yaitu air yang terdapat diatas
lapisan kedap air pertama (Palar H, 2014).

Masalah utama sumber daya air Indonesia meliputi kuantitas dan kualitas air yang
menurun. Penurunan ini menyebabkan ketidakmampuan dalam memenuhi kebutuhan
yang terus meningkat. Kegiatan industri, domestik, dan kegiatan lain berdampak negatif
terhadap sumber daya air. Salah satunya menyebabkan penurunan kualitas air. Kondisi
ini tentu dapat menimbulkan gangguan, kerusakan, dan berbahaya bagi semua makhluk
hidup yang bergantung pada sumber daya air (Hanif Fakhrurroja, 2010).

Air merupakan senyawa H>O adalah bagian penting dalam kehidupan dan manusia
tidak dapat dipisahkan dengan air. Hampir 85% tubuh manusia mengandung air dan
semakin tinggi tingkat aktivitas maka semakin tinggi pula air yang dibutuhkan. Manfaat
dan fungsi dari air dalam tubuh manusia adalah sebagai media pengantar nutrisi, vitamin,
mineral, oksigen ke organ dan sel-sel tubuh (Perdamean Sebayang, 2015).

Jumlah/banyaknya air di permukaan bumi relatif tetap, yang mengalami perubahan
adalah keberadaan air di daratan, perubahan ini terletak pada penyebaran
(agihan/distribusi) baik ruang maupun waktu. Air di bumi secara terus menerus
mengalami sirkulasi, berawal dari penguapan presipitasi dan mengalir ke luar out flow
(Tricahyono NH, 2009).

Masyarakat selama ini sering mengonsumsi air yang diambil dari beberapa sumber,
antara lain dari sumur dan juga dari Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM). Semakin

majunya teknologi dan diiringi dengan semakin sibuknya aktivitas manusia maka



masyarakat cendrung memilih cara yang lebih praktis dan biaya yang lebih murah dalam
memenuhi kebutuhan air (Perdamean Sebayang, 2015).

Bagi kebanyakan masyarakat, terutama di kawasan industry, air tanah merupakan
pilihan yang paling disukai sebagai sumber kebutuhan, hal ini biasanya berkaitan dengan
kenyataan bahwa pada musim kemarau jumlah air permukaan (sungai, danau, waduk)
menyusut drastis dan sering kali di ikuti dengan menurunya kualitas air tanah sampai
pada tidak layak dimanfaatkan (Chay Asdak, 2010).

E.coli dan Total Coliform adalah bakteri yang sering diambil sebagai indikator penelitian
pencemaran air tanah, karena E. Coli merupakan indikator bagi kelompok bakteri patogen
lainnya. Oleh karena itu dalam pembuangan limbah domestik di daerah permukiman
sebaiknya dilakukan pembuatan sistem jaringan pembuangan limbah yang dapat
menampung dan mengalirkan limbah tersebut secara baik dan benar, agar dapat
mencegah terjadinya kontak antara kotoran sebagai sumber penyakit dengan air yang
sangat diperlukan untuk keperluan hidup sehari-hari. Oleh karena itu, kualitas dan
kuantitas air tanah pada daerah permukiman tersebut harus terjamin, agar dapat
digunakan untuk keperluan hidup sehari-hari sesuai dengan standar kesehatan dan baku

mutu kualitas air (Harmayani dkk, 2007)

1.2 Rumusan Masalah

Desa Gandasari merupakan desa yang berada di wilayah di Kecamatan Cikarang
Barat Kabupaten Bekasi dengan luas wilayah 3,20 km?. Desa ini terbagi menjadi 12 rukun
warga dan 30 rukun tetangga. Jarak dari Desa Gandasari ke ibu kota Kecamatan Cikarang
Barat + 3 Km, jarak ke ibu kota Kabupaten Bekasi + 25 Km. Kondisi Desa telah
mengalami banyak perubahan yang dapat dilihat seperti munculnya pusat kegiatan
ekonomi dengan dibangunnya kawasan industri. Hal ini menimbulkan adanya perubahan
sebuah desa menjadi lebih maju dan berkembang. Munculnya kawasan industri
menyebabkan perantau datang untuk bekerja, sehingga pertumbuhan penduduk semakin
besar. Selain itu adanya alih fungsi lahan yang dahulu lahan pertanian, namun sekarang
berubah menjadi sebuah kawasan industri dan permukiman. Perkembangan infrastruktur
seperti banyaknya pembangunan jalan tol, dan apartemen menjadikan Desa Gandasari
tumbuh dan berkembang dengan pesat layaknya seperti kota.

Bertambahnya jumlah penduduk akan berdampak pula dengan perkembangan

pembangunan permukiman. Seperti yang diketahui bahwa dari tahun ke tahun jumlah



hunian penduduk kian meningkat, baik adanya pembangunan perumahan yang selalu
bertambah maupun pembangunan permukiman di perkampungan. Kondisi ini akan
menyebabkan jarak kerapatan bangunan semakin padat. Sehingga perkembangan
permukiman akan mempengaruhi peningkatan pemanfaatan air bersih.

Untuk pemenuhan kebutuhan air bersih penduduk Desa Gandasari menggunakan
air tanah. Pengambilan air tanah yang dilakukan menggunakan pompa air (sumur bor).
Banyaknya penduduk yang memanfaatkan air tanah tersebut perlu dibarengi dengan
pemeliharaan lingkungan yang baik. Seperti tidak membuang limbah di aliran
permukaan, tempat pembuangan sampah yang tidak berjarak dekat dengan permukiman
penduduk, dan jarak antar permukiman memiliki ruang dan tidak terlalu berhimpitan.

Berdasarkan observasi diketahui bahwa kondisi permukiman yang cukup padat
mengakibatkan jarak antar rumah penduduk saling berdekatan dan bahkan antar rumah
menempel tidak berjarak. Selain itu letak sumur bor dengan septic tank juga berdekatan,
hal tersebut dikarenakan jarak antar permukiman terlalu dekat dan tidak memiliki ruang
yang cukup untuk memberi jarak antar sumur bor dengan septic tank. Kondisi septic tank
yang berdekatan dengan sumur bor akan menimbulkan rembesan pada sumur sehingga
air tanah menjadi terkontaminasi oleh bakteri.

Berdasarkan observasi menunjukkan bahwa air tanah yang digunakan oleh
penduduk Desa Gandasari, di beberapa wilayah ada permasalahan yaitu air berbau seperti
besi, dan keruh dengan tingkat kekeruhannya bervariasi. Dengan kondisi air tanah
tersebut penduduk sekitar hanya memanfaatkan air tanah untuk kegiatan mencuci, kakus
dan juga untuk mandi. Penduduk sekitar tidak memanfaatkan air tanah tersebut untuk air
minum karena kondisi air tanah secara fisik yang meragukan untuk dikonsumsi. Untuk
itu, air minum penduduk dipenuhi dengan membeli air kemasan mineral.

Kondisi air yang demikian menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan kualitas air.
Oleh karena itu, diperlukan kajian tentang kualitas air tanah di Desa Gandasari, agar dapat
diketahui kesesuaiannya untuk higiene sanitasi. Berdasarkan identifikasi masalah yang
telah diuraikan, maka dirumuskan masalah Bagaimana kondisi kualitas air tanah di Desa
Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi? dan Apakah kualitas air tanah
di wilayah permukiman Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi
sesuai dengan standar air untuk Higiene Sanitasi berdasarkan Permenkes RI No. 32

Tahun 20177



1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mengkaji kualitas air tanah di Desa Gandasari untuk keperluan
higiene sanitasi. Berdasarkan hal tersebut tujuan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1.1

Tabel 1.1: Tujuan dan Pertanyaan Penelitian

No Tujuan Pertanyaan Penelitian
1  Mengidentifikasi kualitas air 1. Bagaimana kondisi kualitas air
tanah yang digunakan oleh tanah di Desa Gandasari
penduduk Desa Gandasari Kecamatan ~ Cikarang ~ Barat
Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi?

Kabupaten Bekasi berdasarkan
kepadatan permukiman

2 Mengetahui kesesuaian 2. Apakah kualitas air tanah di
kualitas airtanah di Desa daerah  permukiman  Desa
Gandasari untuk keperluan Gandasari  sesuai  untuk
hygiene sanitasi Permenkes keperluan  hygiene sanitasi
RI No. 32 Tahun 2017 menurut standar kualitas air

bersih Permenkes RINo. 32
Tahun 2017?

1.4 Urgensi Penelitian
1.4.1 Kaitan Penelitian dengan Prioritas Riset UHAMKA
UHAMKA sebagai perguruan tinggi Muhammadiyah yang menyelenggarakan
pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat, meletakan penelitian sebagai bentuk
praktiktikalisasi teologis Al-Maun. Hal tersebut merupakan salah satu ruh pergerakan
Muhammadiyah sebagai landasan ideologis, yang senantiasa mendorong tumbuhnya
amal nyata dan karya cipta yang bermakna dalam melaksanakan Al-Quran dan As
Sunnah.Berdasarkan hal tersebut institusi UHAMKA memprioritaskan penelitian-
penelitian terkait:
1. Penggalian nilai — nilai Al Islam dan Kemuhammadiyahan, untuk meningkatkan
dan menguatkan kualitas kehidupan berkemajuan dan menggembirakan
2. Inovasi pendidikan berkembang dan berbasis nilai — nilai lokal
3. Kajian sosial dan humaniora untuk pengembangan ilmu dan perdamaian
4. Pengembangan sains dan tekhnologi ramah lingkungan dan telah sesuai dengan

kaidah keislaman



Penelitian yang akan dilakukan merupakan kajian kualitas air tanah di daerah
permukiman, yang merupakan sumber air untuk keperluan hygiene sanitasi penduduk.
Seperti yang diketahui bahwa air tanah merupakan sumber air terbesar dalam memenuhi
kebutuhan air untuk keperluan hygiene sanitasi penduduk. Berdasarkan hal tersebut,
penelitian ini sejalan dan mendukung prioritas riset UHAMKA, terkait Pengembangan

sains dan tekhnologi ramah lingkungan dan telah sesuai dengan kaidah keislaman.

1.4.2 Signifikasi Penelitian

Air tanah merupakan sumber air bersih terbesar yang dimanfaatkan oleh
penduduk di Indonesia. Kondisi kualitas air tanah di perkotaan khususnya di wilayah
padat penduduk menunjukkan terjadinya penurunan. Kondisi ini disebabkan oleh jarak
sumber air bersih dari air tanah dengan pembuangan limbah domestik sangat dekat.
Kedekatan jarak ini merupakan konsekuensi dari padatnya permukiman penduduk di
daerah perkotaan.

Wilayah Desa Gandasari merupakan daerah perdesaan yang mengalami
pertumbuhan penduduk dan pembangunan yang pesat, seperti pembangunan Kawasan
industry, perumahan dan fasilitasnya, jalan tol dan lain-lain. Kondisi pembangunan di
desa ini sudah menunjukkan ciri-ciri daerah sub urban. Pertumbuhan penduduk yang
tinggi dan Pembangunan permukiman yang terus meningkat menyebabkan kepadatan
permukiman yang tinggi. Daerah permukiman di Desa Gandasari merupakan salah satu
wilayah yang mempunyai kepadatan permukiman yang tinggi. Jarak antar rumah
berdekatan, bahkan berhimpitan, sedangkan sumber air bersih penduduknya sebagian
besar menggunakan air tanah, sehingga jarak antara sumber air tanah (sumur) berdekatan
dengan tempat pembuangan limbah dan septic tank. Jika kondisi tempat pembuangan
limbah dan septic tank kurang baik, maka akan terjadi kontaminasi air limbah dengan air
tanah, sehingga menyebab penurunan kualitas air tanah, bahkan pencemaran air tanah.
Apabila kondisi ini terus berlangsung, maka pada suatu saat kualitas air tanah di Daerah
Permukiman Desa Gandasari tidak dapat memenuhi persyaratan untuk air bersih (air
tanah tercemar).

Kajian kondisi kualitas air tanah di Desa Gandasari merupakan salah satu upaya
untuk mitigasi, agar dapat dilakukan upaya pencegahannya. Berdasarkan penelitian yang

dilakukan, maka memberikan sumbangan yang signifikan terkait dengan data kondisi



kualitas air tanah pada saat ini, dan memberikan rekomendasi upaya pencegahan dan

pengendaliannya.

1.4.3 Posisi Penelitian terhadap Penurunan Risiko Pencemaran Air Tanah

Air tanah merupakan sumber air bersih terbesar yang dimanfaatkan penduduk.
Kondisi kualitas airnya harus memenuhi persyaratan kesehatan manusia. Apabila terjadi
penurunan kualitas air tanah dari kontaminasi pembuangan limbah penduduk yang terjadi
secara terus menerus, maka pada suatu ketika kualitas air tanah tidak dapat memenuhi
persyaratan air untuk keperluan hygiene sanitasi. Kondisi ini akan menyebabkan
terganggunya kesehatan penduduk yang memanfaatkannya, bahkan jika secara terus
menerus terjadi akan menimbulkan risiko kematian.Kajian kualitas air tanah yang
dilakukan akan memberikan gambaran kondisi kualitas airtanah saat ini, sehingga dapat
diidentifikasi penyebabnya, konsentrasinya, dan ancaman kesehatan penduduk yang

kemungkinan dapat terjadi

1.5 Target Luaran Penelitian

Hasil penelitian ini tidak terbatas pada laporan penelitian, tetapi diharapkan dapat
dipublikasikan di jurnal penelitian. Jurnal nasional yang ditargetkan sebagai media
publikasi hasil penelitian yaitu Jurnal Riset Lingkungan. Publikasi hasil penelitian
merupakan penting, karena temuan-temuan ataupun gagasan dari penelitian ini
diharapkan dapat memberikan informasi dan data pendukung untuk penelitian

selanjutnya ataupun sebagai dasar pengambil kebijakan.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

2.1 State of The Art Bidang yang Diteliti

Secara umum penelitian terkait kualitas air sudah dilakukan oleh beberapa
penelitian sebelumnya yaitu Maryadi, B.W., et al., (2021), Zaki Hilman, et al., (2020),
Purnama dan Cahyadi, (2019), Nasir Nayan, at al (2019), Bhunia, G. S., et al.,(2018),
Sadat-Noori, S. M., et al., (2014), Pathak, D. R.,,et a/ (2011), dan lain-lain. Penelitian
terkait kualitas air terus berkembang dengan berbagai metode dan pendekatan, mengingat
pada saat ini kajian pencemaran air menjadi salah satu fokus kajian penting khususnya di
Indonesia yang merupakan negara yang mempunyai kota-kota padat penduduk dan
industry yang rawan terhadap pencemaran air. Selain itu, kondisi ini disebabkan oleh
risiko pencemaran air bagi penduduk diperkirakan akan meningkat di masa depan di
berbagai bagian dunia. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor seperti meningkatnya
aktivitas penduduk di berbagai bidang yang membutuhkan air. Pembuangan limbah tanpa
proses pemurnian di instalasi pengolah limbah menjadi penyebab semakin meningkatnya
penurunan kualitas air.

Desa Gandasari yang merupakan bagian dari wilayah Kabupaten Bekasi dan
merupakan daerah penyangga Daerah Khusus Jakarta yang merupakan salah satu daerah
padat penduduk, dan padat permukiman. Kondisi ini salah satu faktornya dapat
diidentifikasi pengaruh kepadatan permukiman terhadap kondisi kualitas air
tanah..Berdasarkan hal tersebut penting untuk mengkaji kualitas air tanh di daerah
permukiman menurut kepadatan permukimann. Peneliti-peneliti terdahulu yang
melakukan penelitian kualiatas air tanah di perkotaan yaitu Schneider, J. C., at al, (2019),

Nyanganji, J. K. et a/ (2021), dan Sandeep, K, et a/ (2023).

2.2 Hasil yang Sudah dicapai

Penelitian terkait kajian kualitas air tanah akan menghasilkan rumusan kebijakan
atau rekomendasi dalam upaya pengurangan risiko pencemaran air tanah, baik dalam
bentuk pengurangan penyebab pencemaran air tanah di daerah permukiman atau
peningkatan kapasitas penduduknya. Berbagai peneliti-peneliti sebelumnya terkait kajian
kualitas air tanah, dengan berbagai pendekatan dan metode menghasilkan pencapaian

penelitian yang bervariasi. Hal ini dapat menunjang terkait informasi, analisis, dan teoritis



terkait penelitian yang akan dilakukan. Berikut Tabel 2.1, terkait penelitian-penelitian

sebelumnya dengan hasil yang dicapai.

Tabel 2.1 Peneliti Sebelumnya dan Hasil yang Sudah dicapai

Nama dan Tahun
Penelitian

Judul Penelitian

Hasil Penelitian

Bhunia, G. S., et
al.,(2018)

Evaluation of groundwater
quality and its suitability for
drinking and irrigation using
GIS and geostatistics
techniques in semiarid region
of Neyshabur, Iran

Nilai TDS pada daerah
penelitian tinggi.
Penyebab nilai TDS tinggi
adalah faktor antropogenik
dan reaksi air tanah
dengan batuan dan mineral
yang dilewatinya

Nasir Nayan, at
al (2019)

Investigating Groundwater
Quality in the Flood Prone
Neighborhood Area in
Malaysia

Kualitas Air tanah di
daerah perkotaan pada
musim kemarau maupun
musim hujan tidak
memenuhi syarat untuk
sumber air bersih. Jika
dalam kondisi yang
memaksa air tanah di
musim kemarau dapat
digunakan sebagai bersih
dengan perlakuan tertentu.

Purnama dan
Cahyadi, (2019)

Groundwater Vulnerability to
Pollution in Kasihan District,
Bantul Regency, Indonesia

Air tanah sudah
terkontaminasi NO3
dengan konsentrasi
melebihi persyaratan
kualitas air bersih.
Konsentrasi NO3 dalam air
tanah (10.00) serta sanitasi
dan higiene (50.00) tapi
aman untuk pemandian
umum. Polutan akan terus
karena kurangnya proses
pengelolaan air dan
perkembangan aktivitas
penduduk yang cepat

Z.aki Hilman, et
al., (2020)

Groundwater Quality
Analysis Based on Physical
Properties of The Gunungtiga
and Surrounding Areas

Hasil penelitian ini
memberikan gambaran
lebih dalam mengenai
faktor-faktor yang
mempengaruhi kualitas




airtanah pada daerah
dengan formasi geologi
tertentu. Pemahaman ini
bisa membantu dalam
perencanaan pengelolaan
sumber daya air tanah.
Hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk
memberikan rekomendasi
terkait pengembangan
sumber air di daerah
penelitian

Maryadi, B.W.,
etal., (2021)

Analysis of Groundwater
Quality for Clean Water
Supply in Pasaran Island,
Bandar Lampung City,
Indonesia

Air tanah memiliki
kualitas rendah karena
adanya Klorida (ClI-),
Natrium (Na+), Nitrat
(NO3), dan Total Coliform
yang melebihi maksimum
nilai yang disyaratkan
untuk air bersih tujuan
sanitasi-higiene
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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan di wilayah Desa Gandasari, Kecamatan Cikarang Barat,

Kabupaten Bekasi, dengan luas wilayah 318,885 ha (3,1885 km?). Secara astronomis
wilayah penelitian terletak diantara terletak pada 6°16°39” LS dan 107°5°11” BT.
(Gambar 3.1). Penelitian dilaksanakan pada Bulan November 2024 — Januari 2025.

PETA ADMINISTRASI DESA GANDASARI
KECAMATAN CIKARANG BARAT KABUPATEN BEKASI
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat
Kabupaten Brkasi, Provinsi Jawa Barat
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3.2 Alat dan Bahan Penelitian
Alat dan fungsinya, yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1,
sedangkan bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.2.
Tabel 3.1 Alat yang digunakan dalam Penelitian

No Alat Fungsi
1 GPS Garmin Merekam titik koordinat Lokasi Sampel
2 Perangkat Lunak Arc-Gis 10.3 Analisis spasial
3 Kamera DigitalCanon A2300 Dokumentasi
4 Botol Sampel Tempat (wadah) Sampel Air Tanah

Tabel 3.2 Bahan Penelitian

No Bahan Sumber
1 Peta RBI skala 1:25.000 BAKOSURTANAL
2 Citra Google Earth USGS

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data
sekunder. Data primer yang akan dikumpulkan dalam penelitian yaitu data titik-titik
sampel berdasarkan kepadatan permukiman, yang diplot menggunakan GPS, berdasarkan
persepsi masyarakat. Persepsi masyarakat diperoleh dengan menggunakan teknik
wawancara. Data sekunder yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini meliputi Peta
RBI Skala 1:25000, Citra Google Earth diperoleh dari berbagai instansi (Tabel 3.2).

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik area
sampling berdasarkan kepadatan pemukiman. Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian air tanah yang berada di daerah Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat
Kabupaten Bekasi.

Penentuan kriteria kepadatan permukiman dilakukan dengan mengamati wilayah
yang tertutup oleh bangunan berdasarkan interpretasi Citra Google Earth wilayah Desa
Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi Berdasarkan (SNI 03-1733-
2004 Tata Cara Perencanaan Lingkungan Perumahan di Perkotaan, 2004) klasifikasi
kepadatan penduduk pada suatu wilayah dapat digolongkan menjadi: a) 151 — 200 jiwa/ha
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sedang b) 201 — 400 jiwa/ha padat dan ¢) > 400 jiwa/ha sangat padat. Daerah penelitian
dapat dibagi menjadi tiga wilayah kepadatan permukiman yaitu:

a. Permukiman Sedang yaitu mencakup: RW 08, RW 09, RW 10, RW 11, dan RW 12.
b. Permukiman Padat yaitu mencakup: RW 05, dan RW 06.

c. Permukiman Sangat Padat yaitu mencakup: RW 01, RW 02, dan RW 03.

Masing-masing wilayah kepadatan permukiman diambil satu sampel air tanah.

Google Earth ) ]38 8 Legend
Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi ik : T ? Gandasari
- S : <o Permukiman Padat (RW 06)
s Permukiman Sangat Padat (RW 01)
&»  Permukiman Sedang (RW 10)

Google Earth

Frage & 20 J

Gambar 3.2. Citra Google Earth Wilayah Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat

Sampel dalam penelitian ini merupakan jenis sampel sesaat (grab sample). Menurut
(Hefni E, 2003:16) grab sample yaitu sampel yang diambil secara langsung dari badan
air yang sedang dipantau. Sampel ini hanya menggambarkan karakteristik air pada saat
pengambilan sampel untuk selanjutnya diuji di laboratorium.

Cara pengambilan air tanah di Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat
Kabupaten Bekasi yang digunakan untuk sampel air tanah yang berasal dari sumur bor,
yaitu mengacu pada ketentuan yang dikemukakan oleh (Hefni E, 2003:20) yaitu sebagai
berikut:

a. Pada sumur gali, sampel diambil pada kedalaman 20 cm di bawah permukaan air.

Pengambilan sampel sebaiknya dilakukan pada pagi hari.
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b. Pada sumur bor dengan pompa tangan atau mesin, sampel diambil dari kran atau mulut
pompa (tempat keluarnya air). Pengambilan sampel dilakukan kira-kira lima menit

setelah air dibuang (dikeluarkan).

3.3.2 Metode Analisis Data
Analisis data yang dilakukan dalam penelitian berdasarkan kualitas air tanah yang
didapat dari hasil uji laboratorium, kemudian dianalisis dengan mendeskripsikan unsur-
unsur kualitas air, faktor penyebab dan ciri fisik yang ditimbulkan. Berkaitan dengan
pemanfaatan air tanah di daerah penelitian yang merupakan sumber air untuk keperluan
hygiene sanitasi, maka selanjutnya untuk mengetahui sesuai atau tidaknya air tanah di
Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi dilakukan dengan cara
membandingkan unsur-unsur kualitas air tanah hasil analisis laboratorium dengan standar
kualitas air untuk Higiene Sanitasi menurut PERMENKES RI Nomor 32 Tahun 2017.
Jika parameter kualitas air tersebut telah melampaui batas standar kualitas air untuk
keperluan hygiene sanitasi yang ditetapkan, maka air tanah di daerah penelitian
dinyatakan tidak sesuai atau tidak memenuhi syarat untuk keperluan hygiene sanitasi.
Tahapan penelitian dari pengolahan, analisis data, dan output pe nelitian dapat

dilihat pada diagram alir penelitian (Gambar 3.3).
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Gambar 3.3 Diagram Alir Penelitian



BAB IV
BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

4.1 Biaya Penelitian

Biaya penelitian diperinci berdasarkan pembiayaan pengumpulan data, bahan
habis pakai (material penelitian), perjalanan, dan lain-lain. Alokasi rincian pembiayaan

penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan total pembiayaan penelitian secara

keseluruhan dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.1 Rincian Pembiayaan Penelitian

1. Pembiayaan Pengumpulan data

No Alat Kuantitas Harga Jumlah
Satuan
1 | Analisis Laboratorium 3 500.000 1.500.000
Kualitas Air
Sub Total 1.500.000
2. Pembiayaan bahan habis pakai (material penelitian)
No Material Kuantitas Harga Jumlah
Satuan
1 | Peta RBI 1 50.000 50.000
2 | Baterai GPS 2 10.000 20.000
3 | ATK dan Tinta 1 100.000 100.000
4 | Cetak Peta Lapangan 1 100.000 100.000
Sub Total 270.000
3. Pembiayaan perjalanan penelitian
No Perjalanan Kuantitas Harga Jumlah
1 | Transportasi 3 100.000 300.000
Sub Total 300.000
4. Pembiayan lain-lain
No Kegiatan Kuantitas Harga Jumlah
1 | Penyusunan Laporan 1 100.000 100.000
2 | Publikasi jurnal nasional 1 600.000 600.000
Sub Total 700.000
Tabel 4.2 Total Biaya Keseluruhan
No Pembiayaan Jumlah
1 Pengumpulan Data 1.500.000
2 Bahan habis pakai (material penelitian) 270.000
3 Perjalanan penelitian 300.000
4 Lain-lain 700.000
Jumlah Total 2.770.000
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Berdasarkan hasil rincian rencana pembiayaan penelitian, maka total biaya yang

akan dikeluarkan untuk penelitian yaitu sebesar Rp. 2.770.000 (Dua Juta Tujuh Ratus

Tujuh Puluh Ribu Rupiah).

4.2 Jadwal Penelitian

Jadwal rencana pelaksanaan kegiatan penelitian dan pertanggungjawaban hasil

penelitian, dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Bulan

Novemebr 2024 Desember 2024

Rencana Kegiatan

Januari 2025

1 |2 13[4

2 3

Penulisan Proposal

Perizinan Penelitian

Pengumpulan Data

Pengolahan dan Analisis Data

Penulisan Laporan




BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
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5.1. Tujuan 1: Mengidentifikasi kualitas air tanah di wilayah Permukiman Desa

Gandasari

1. Kualitas Fisik Air Tanah di Desa Gandasari

Kualitas fisika air tanah yang dianalisis dalam penelitian ini meliputi bau,

jumlah zat padat terlarut (TDS), kekeruhan, rasa, suhu, dan warna. Hasil uji

laboratorium kualitas fisika air tanah di Desa Gandasari, Kecamatan Cikarang Barat,

Kabupaten Bekasi dapat dilihat pada Tabel 5.1

Table 5.1
Kualitas Fisik Air Tanah di Wilayah Permukinan Desa Gandasari
Hasil Uji Laboratorium

Kualitas Fisik Air Sampel Satuan

No Parameter 1 2 3

1. |Bau Tidak Berbau | Tidak Berbau | Tidak Berbau -

2. | Kekeruhan 7,54 7,68 6,93 NTU

3. | Rasa Tidak Berasa | Tidak Berasa | Tidak Berasa -

4. | Suhu 22,8 22,9 22,8 C

5. | Total Zat Padat 322 228 337 mg/L

Terlarut
6 Warna 0,39 0,76 <0,38 Unit Pt-Co

a.

Sumber: Uji Laboratorium Kuali

Keterangan :

Sampel 1 : Sampel air tanah di wilayah permukiman sangat padat

Sampel 2 : Sampel air tanah di wilayah permukiman padat
Sampel 3 : Sampel air tanah di wilayah permukiman sedang

Bau

tas Air Balai Besar Kesehatan DKI Jakarta Tahun 2024

Menurut Slamet 2005 (dalam Gafur & Kartini, 2016:41) Bau dalam air

dihasilkan oleh adanya organisme dalam air seperti alga serta oleh adanya gas

seperti HoS yang terbentuk dalam kondisi anaerobik, dan oleh adanya senyawa-

senyawa organik tertentu. Dalam Peraturan Menteri Kesehatan Republik

Indonesia No. 32 Tahun 2017 tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan

Dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam

Renang, Solus Per Aqua, Dan Pemandian Umum. Syarat-syarat dan pengawasan

kualitas air untuk keperluan higiene sanitasi yaitu tidak berbau dan tidak




18

mengandung berbagai organisme tertentu serta gas seperti HoS yang terbentuk
dalam kondisi anaerobik yang dapat menimbulkan bau.

Kualitas fisik air tanah berdasarkan pada hasil analisis laboratorium Balai
Besar Laboratorium Kesehatan DKI Jakarta dapat diketahui bahwa air tanah di
wilayah permukiman sangat padat, padat dan sedang Desa Gandasari air tanahnya
tidak berbau (Tabel 5.1). Hal ini menunjukan bahwa di tinjau dari bau air
menunjukan kondisi air tanah di wilayah Desa Gandasari masih dalam kondisi
normal.
b. Kekeruhan

Kekeruhan adalah sifat optik air yang ditemukan berdasarkan banyaknya
cahaya yang diserap dan dipancarkan oleh bahan-bahan yang terdapat dalam air.
Kekeruhan disebabkan oleh adanya bahan organik dan anorganik yang tersuspensi
dan larut (misalnya lumpur dan pasir halus), maupun bahan anorganik dan organik
yang berupa plankton dan mikroorganisme lain (Hefni E, 2003:60).

Berdasarkan analisis laboratorium kualitas air untuk air tanah Desa
Gandasari, mempunyai kekeruhan air tanah di permukiman sangat padat sebesar
7,54 NTU, kekeruhan air tanah di permukiman padat sebesar 7,68 NTU, dan air
tanah permukiman sedang sebesar 6,93 NTU, (Tabel 5.1). Berdasarkan nilai hasil
analisis laboratorium diatas diketahui bahwa kekeruhan air tanah di Desa
Gandasari, belum melampaui batas kadar maksimum yang diperbolehkan, yaitu
25 NTU.
c¢. Rasa

Menurut Sudibyo 1999 (dalam Budiarti & Soenoko, 1990:9) Air
kemungkinan dapat berasa pahit, asin, dan sebagainya. Adanya rasa menunjukkan
bahwa air tersebut telah terkontaminasi oleh berbagai zat yang dapat
membahayakan kesehatan. Oleh karena itu persyaratan yang harus dipenuhi oleh
air minum dan air bersih harus tidak berasa.

Hasil penelitian diketahui bahwa seluruh air tanah di wilayah permukiman
Desa Gandasari tidak berasa (Tabel 5.1). Hal ini dapat mengindikasikan bahwa
air tanah di Desa Gandasari tidak terdapat unsur kimia yang menyebabkan
perubahan rasa pada air tanah yang melebihi standar air bersih untuk higiene

sanitasi yang dipersyaratkan, yaitu tidak berasa.
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d. Suhu

Suhu suatu badan air dipegaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari
permukaan laut, waktu pada satu hari, peredaran udara, penutupan awan, dan
aliran serta kedalaman asal badan air. perubahan suhu berpengaruh terhadap
proses fisika, kimia dan biologi badan air. suhu umumnya dinyatakan
menggunakan satuan derajat Celcius (°C) atau derajat Fahrenhait (°F) (Hefni E,
2003:50).

Berdasarkan hasil analisis laboratorium pada air tanah Desa Gandasari di
wilayah permukiman sangat padat mempunyai suhu 22,8°C, untuk air tanah di
wilayah permukiman padat mempunyai suhu 22,9°C, sedangkan suhu air tanah di
wilayah permukiman dengan kepadatan sedang yaitu 22,8°C (Tabel 5.1). Suhu air
dikatakan sesuai atau normal adalah + 30°C, hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat unsur-unsur kimia dalam air tanah di Desa Gandasari yang menyebabkan
naik atau turunnya suhu air.

e. Zat Padat Terlarut (TDS)

Jumlah zat padat terlarut adalah bahan padat yang tertinggal sebagai residu
pada penguapan dan pengeringan pada suhu 103°C-105°C, dalam portable water
kebanyakan bahan bakar terdapat dalam bentuk terlarut yang terdiri dari garam
anorganik selain itu juga gas-gas yang terlarut (Hefni E, 2003:63).

Hasil analisis laboratorium air tanah Desa Gandasari menunjukkan bahwa
jumlah zat pada terlarut (TDS) pada air tanah di permukiman sangat padat yaitu
322 mg/l, pada air tanah di permukiman padat yaitu 228 mg/{, dan air tanah di
permukiman sedang yaitu 337 mg/f (Tabel 5.1). Kondisi ini memberikan
gambaran bahwa jumlah zat padat terlarut masih sangat rendah, dan tidak
melampaui batas kadar maksimum yang diperbolehkan, yaitu 1.000 mg/{.

f. Warna

Warna perairan biasanya dikelompokan menjadi dua, yaitu warna
sesungguhnya (true color) dan warna tampak (apparent color). Warna
sesungguhnya adalah warna yang disebabkan oleh bahan-bahan kimia terlarut.
Pada penentuan warna sesungguhnya, bahan-bahan tersuspensi yang dapat

menyebabkan kekeruhan dipisahkan terlebih dahulu. Warna tampak adalah warna
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yang tidak hanya disebabkan oleh bahan terlarut, tetapi juga bahan tersuspensi

(Hefni E, 2003:61).

Berdasarkan analisis laboratorium kualitas air dapat diketahui bahwa warna

air tanah di permukiman sangat padat sebesar 0,39 TCU, air tanah di permukiman

padat sebesar 0,76 TCU, dan air tanah di permukiman sedang sebesar <0,38 TCU

(Tabel 5.1). Warna air tanah dikatakan sesuai atau normal adalah 50 TCU, hal ini

menunjukkan bahwa tidak terdapat unsur-unsur kimia dalam air tanah di Desa

Gandasari yang menyebabkan warna air berubah.

Kualitas Kimia Air Tanah Desa Gandasari

Parameter kualitas kimia air tanah yang diambil dalam penelitian ini meliputi

besi, detergen, fluorida, kesadahan, mangan, nitrat sebagai N, nitrit sebagai N, pH,

dan sianida. Hasil uji laboratorium kualitas kimia air tanah di Desa Gandasari dapat

dilihat pada Tabel 5.2.

Tabel 5. 1

Kualitas Kimia Air Tanah di Wilayah Permukiman Desa Gandasari Tahun 2024

Hasil Uji Laboratorium

No Parameter 1Kualitas Kimzia Sampel Ail:; Satuan
1. | Besi 0,2 0,6 0,1 mg//
2. | Detergen - - - mg//
3. | Flourida <0,20 <0,20 <0,02 mg//
4. | Kesadahan 232 227 315 mg//
5. | Mangan 1,2 0,5 0,2 mg//
6. | Nitrat sebagai N 0,27 <0,08 0,48 mg//
7. | Nitrit sebagai N 0,004 0,009 0,013 mg//
8. |pH 6,93 7,30 7,25 -

9 Sianida <0,003 <0,003 <0,003 mg//

a. Besi

Sumber: Uji Laboratorium Kualitas

Keterangan:

Sampel 1 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sangat Padat

Sampel 2 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Padat
Sampel 3 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sedang

Air Balai Besar Kesehatan DKI Jakarta Tahun 2024

Zat besi di dalam air pada tingkat konsentrasi mg/liter tidak memberikan

pengaruh yang buruk pada kesehatan, tetapi dalam 17 kadar yang besar dapat

menyebabkan air menjadi berwarna coklat kemerahan (Asmadi, 2011:149).
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Hasil penelitian diperoleh bahwa kandungan unsur besi dalam air tanah di
wilayah permukiman sangat padat Desa Gandasari sebesar 0,2 mg/l, dan di wilayah
permukiman padat sebesar 0,6 mg/l. Sedangkan air tanah di wilayah permukiman
dengan kepadatan sedang mempunyai kandungan besi 0,1 mg/l (Tabel 5.2). Hal ini
menunjukan bahwa kandungan besi pada air tanah di wilayah Desa Gandasari tidak
melampaui standar air bersih yang diperbolehkan (1 mg/1).

b. Detergen

Menurut (Apriliyani, 2017:37) (dalam Zoller, 2004) Detergen merupakan
produk pembersih yang merupakan penyempurnaan dari sabun. Kelebihan deterjen
dibandingkan sabun adalah kemampuannya dalam mengatasi air sadah dan larutan
asam. Detergen sering disebut dengan istilah detergen sintetis yang dibuat dari bahan-
bahan sintetis.

Hasil penelitian diketahui bahwa air tanah wilayah permukiman Desa Gandasari
tidak terdapat kandungan detergen (Lihat tabel 5.1).
¢. Fluorida

Flourida merupakan unsur yang ditemukan dalam bentuk ion flourida (F”’). Flour
yang berkaitan dengan kation monovalen, misalnya NaF, AgF, dan KF bersifat mudah
larut sedangkan flour yang berkaitan dengan kation divalen, misalnya CaF, dan PbF»,
bersifat tidak larut dalam air. Pada air tanah dalam, kadar flourida mencapai 10 mg//
(Hefni E, 2003:174).

Hasil penelitian diperoleh bahwa kandungan unsur flourida air tanah di
permukiman sangat padat, permukiman padat dan sedang memiliki kandungan
sebesar < 0,20 (Tabel 5.2). Kondisi ini menunjukkan bahwa kandungan florida pada
air tanah di Desa Gandasari sangat kecil, dan tidak melampaui batas kandungan
maksimum yang diperbolehkan, yaitu 1,5 mg/€.

d. Kesadahan

Kesadahan adalah gambaran kation logam divalen (valensi dua). Kation-kation
ini dapat bereaksi dengan sabun (soap) membentuk endapan (presipitasi) maupun
dengan anion-anion yang terdapat di dalam air membentuk endapan atau karat pada
peralatan logam (Hefni E, 2003:106).

Hasil penelitian diperoleh bahwa kesadahan air tanah di wilayah permukiman

sangat padat Desa Gandasari sebesar 232 mg//, dan di wilayah permukiman padat
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sebesar 227 mg/l. Sedangkan kesadahan air tanah di wilayah permukiman dengan
kepadatan sedang mempunyai kandungan kesadahan air tanah sebesar 315 mg//
(Tabel 5.2). Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi kesadahan pada air tanah di
Desa Gandasari masih tergolong kecil, dan tidak melampaui standar air untuk
keperluan hygiene sanitasi yang diperbolehkan (500 mg/1).

e. Mangan

Mangan (Mn) adalah kation logam yang memiliki karakteristik kimia serupa
dengan besi. Mangan berada dalam bentuk manganous (Mn?"). Di dalam tanah, Mn**
berada dalam bentuk senyawa mangan dioksida. Pada perairan dengan kondisi
anaerob akibat dekomposisi bahan organik dengan kadar yang tinggi. Mn*" pada
senyawa mangan dioksida mengalami reduksi menjadi Mn** yang bersifat larut. Mn?*
berkaitan dengan nitrit, sufat, klorida, dan larut dalam air (Hetni E, 2003:165).

Hasil penelitian diperoleh bahwa kandungan unsur mangan dalam air tanah di
wilayah permukiman sangat padat Desa Gandasari sebesar 1,2 mg//, dan di wilayah
permukiman padat sebesar 0,5 mg/l. Sedangkan air tanah di wilayah permukiman
dengan kepadatan sedang mempunyai kandungan mangan sebesar 0,2 mg// (Tabel
5.2). Jika dilihat dari konsentrasi mangan dalam air tanah di wilayah Desa Gandasari,
menunjukkan bahwa untuk wilayah yang semakin tinggi kepadatan permukimannya
semakin tinggi pula konsentrasi kandungan mangannya. Konsentrasi unsur mangan
dalam air tanah di wilayah permukimanDesa Gandasari sudah melampaui standar air
untuk keperluan hygiene sanitasi yang diperbolehkan (0,5 mg/1).

f. Nitrat sebagai N

Nitrat (NOs3) adalah bentuk utama nitrogen di perairan alami dan merupakan
nutrient utama bagi pertumbuhan tanaman dan algae. Nitrat nitrogen sangat mudah
larut dalam air dan bersifat stabil. Senyawa ini dihasilkan dari proses oksidasi
sempurna senyawa nitrogen di perairan. Kadar nitrat di perairan yang tidak tercemar
biasanya lebih tinggi daripada kadar ammonium (Hefni, 2003:153).

Hasil penelitian diperoleh bahwa kandungan unsur nitrat sebagai N di wilayah
permukiman sangat padat Desa Gandasari sebesar 0,27 mg//, dan di wilayah
permukiman padat sebesar <0,08 mg//. Sedangkan air tanah di wilayah permukiman
dengan kepadatan sedang mempunyai kandungan nitrat sebagai N sebesar 0,48 mg//

(Tabel 5.2). Hal ini menunjukan bahwa kandungan nitrat sebagai N dalam air tanah
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di wilayah permukiman Desa Gandasari masih sangat kecil, dan tidak melampaui
standar air untuk keperluan hygiene sanitasi yang ditetapkan, yaitu 10 mg/L.
g. Nitrit sebagai N

Di perairan alami, nitrit (NO;) biasanya ditemukan dalam jumlah yang sangat
sedikit, lebih sedikit dari pada nitrat, karena berifat tidak stabil dengan keberadaan
oksigen. Nitrit merupakan bentuk perairan (intermediate) antara ammonia dan nitrat
(nitrifikasi), dan antara nitrat dan gas nitrogen (denitrifikasi). Sumber nitrit dapat
berupa limbah industri dan limbah domestik (Hefni E, 2003:152).

Hasil penelitian diperoleh bahwa kandungan unsur nitrit sebagai N dalam air
tanah di wilayah permukiman sangat padat Desa Gandasari sebesar 0,004 mg//, dan
di wilayah permukiman padat sebesar 0,009mg//. Sedangkan air tanah di wilayah
permukiman dengan kepadatan sedang mempunyai kandungan nitrit sebagai N
sebesar 0,013 mg// (Tabel 5.2). Hal ini dapat memberikan gambaran bahwa
kandungan nitrit sebagai N dalam air tanah di Desa Gandasari masih sangat kecil, dan
belum melampaui standar air untuk keperluan hygiene sanitasi yang ditetapkan, yaitu
1 mg/l.

h. pH

pH adalah derajat keasaman yang digunakan untuk menyatakan tingkat
keasaman atau tingkat kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan. Klasifikasi nilai pH
adalah sebagai berikut, pH 7 (netral), 7 pH < (basa), 0 < pH < 7 (asam). Nilai pH
sangat mempengaruhi proses bio kimiawi perairan, misalnya proses nitrifikasi akan
berakhir jika pH rendah (Hefni E, 2003:73).

Hasil penelitian diperoleh bahwa pH air tanah di wilayah permukiman sangat
padat Desa Gandasari sebesar 6,93, dan di wilayah permukiman padat sebesar 7,30.
Sedangkan air tanah di wilayah permukiman dengan kepadatan sedang mempunyai
nilai pH sebesar 7,25 (Tabel 5.2). Berdasarkan pada analisis laboratorium Balai Besar
Kesehatan Jakarta menunjukan bahwa nilai pH air tanah di Desa Gandasari tidak
melampaui standar air untuk hygiene sanitasi yang diperbolehkan, yaitu 6,5-8,5.

i. Sianida

Sianida merupakan kelompok senyawa anorganik dan organik dengan siano

(CN) sebagai struktur utama. Biasanya, senyawa ini dihasilkan dalam pemprosesan

logam. Sianida tersebar luas diperairan dan dalam bentuk ion sianida (CN), hidrogen
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sianida (HCN), dan metalosianida. Keberadaan sangat dipengaruhi oleh pH, suhu,
oksigen terlarut, salinitas, dan keberadaannya ion lain (Hefni E, 2003:185).

Berdasarkan hasil analisis laboratorium kualitas air pada air tanah di Desa
Gandasari untuk wilayah permukiman sangat padat, permukiman padat dan
permukiman sedang mempunyai kandungan unsur sianida sebesar <0,003 mg//
(Tabel 5.2). Hal ini menunjukkan bahwa kandungan sianida dalam air tanah di Desa
Gandasari sangat kecil dan memenuhi syarat untuk air keperluan hygiene sanitasi
dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI No. 32 tahun 2017.

3. Kualitas Biologi Air Tanah Desa Gandasari

Sifat biologi air tanah yang dikaji dalam penelitian ini dilakukan pada parameter
Total Coliform dan E.Coli. Air mudah tercemar oleh mikroorganisme berbahaya
(patogen) yang masuk melalui limbah. Bakteri patogen dapat terakumulasi di dalam
tubuh. Bakteri adalah mikroorganisme dengan ukuran panjang yang berbeda-beda dan
tersebar luas di alam (Hefni E, 2003:227). Hasil analisis sifat biologi dalam air tanah
di wilayah permukiman Desa Gandasari dapat dilihat padat Tabel 5.3.

Tabel S. 2
Kualitas Biologi Air Tanah di Wilayah Permukiman Desa Gandasari

Kualitas Biologi Sampel Air
No Parameter 1 2 3 Satuan
(Sangat Padat) (Padat) (Sedang)
1. | Total Coliform 2.419.,6 1.732,9 307,6 mg//
2. | E.Coli 109,5 28,1 <1 mg//
Sumber: Analisis Laboratorium Kualitas Air Balai Besar Kesehatan DKI Jakarta Tahun 2024
Keterangan:

Sampel 1 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sangat Padat
Sampel 2 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Padat
Sampel 3 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sedang

a. Total Coliform

Bakteri coliform total meliputi semua jenis bakteri aerobik, anaerobik
fakultatif, dan bakteri bentuk (rod-shape) yang dapat memfermentasi lakosa dan
menghasilkan gas dalam waktu 48 jam pada suhu 35°C. oleh karena itu, bakteri
coliform total terdiri atas Escherichia, citrobacter, klebsiella, dan Enterobacter (Hefni

E, 2003:227).
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Hasil penelitian diketahui bahwa kandungan bakteri total coliform yang
terdapat dalam air tanah di wilayah permukiman Desa Gandasari menunjukan bahwa
di wilayah permukiman sangat padat sebesar 2.419,6 APM/250 ml. Di wilayah
permukiman padat kandungan bakteri total coliform sebesar 1.732,9 APM/250 ml dan
di wilayah permukiman dengan kepadatan sedang kandungan bakteri total coliform
sebesar 307,6 APM/250 ml (Tabel 5.3). Hal ini menunjukkan bahwa air tanah di
wilayah permukiman Desa Gandasari sudah melampaui kadar maksimum dan tidak
memenuhi syarat standar air untuk hygiene sanitasi yang ditetapkan dalan Peraturan
Mentri kesehatan (50 APM/250 ml).

b. E.Coli

Bakteri E. coli juga dikenal sebagai bakteri indikator sanitasi dan higiene, yaitu
bakteri yang keberadaannya dalam suatu produk pangan menunjukkan indikasi
rendahnya tingkat sanitasi yang diterapkan. Keberadaan bakteri ini sering dikaitkan
dengan adanya kontaminasi yang berasal dari kotoran (feses), karena E. coli pada
umumnya adalah bakteri yang hidup pada usus manusia (maupun hewan) sehingga
keberadaan bakteri tersebut pada air atau pangan menunjukkan adanya proses
pengolahan yang mengalami kontak dengan kotoran (Rahayu et al., 2018:2).

Berdasarkan hasil uji laboratorium diketahui bahwa dalam air tanah di Desa
Gandasari untuk wilayah permukiman sangat padat mempunyai kandungan bakteri
E.Colli 109,5 APM/250 ml, untuk air tanah di wilayah permukiman padat mempunyai
kandungan bakteri E.Coli 28,1 APM/250 ml, sedangkan kandungan bakteri E.Coli air
tanah di wilayah permukiman dengan kepadatan sedang sebesar <I APM/250 ml
(Tabel 5.3). Hal ini menunjukkan bahwa dalam air tanah di wilayah permukiman
sangat padat dan permukiman padat terdapat bakteri £. Coli yang mengindikasikan air
tanah di Desa Gandasari sudah tercemar oleh kotoran manusia atau bakteri patogen,
dan sudah melampaui standar air bersih yang ditetapkan oleh Peraturan Kementerian
Kesehatan (0 APM/250 ml). Namun, air tanah di wilayah permukiman sedang tidak

terindikasi adanya bakteri E.Coli dalam air tanah..

5.2. Tujuan 2 : Mengetahui kesesuaian kualitas airtanah di Desa Gandasari untuk
keperluan hygiene sanitasi penduduk

Analisis kesesuaian air tanah di Desa Gandasari Kabupaten Bekasi dilakukan
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berdasarkan analisis kualitas air. Hasil uji laboratorium kualitas air tanah dilakukan
pencocokan dengan standar kualitas air untuk hygiene sanitasi menurut Permenkes RI
nomor: No. 32 Tahun 2017. sehingga diperoleh hasil kesesuaian air tanah untuk
sumber air untuk keperluan higiene sanitasi.

1. Analisis Kesesuaian Kulaitas Fisika Air Tanah di Wilayah Permukiman
Desa Gandasari Kabupaten Bekasi Berdasarkan Standar Air untuk
Keperluan Higiene Sanitasi Permenkes No. 32 tahun 2017

Kualitas fisik air merupakan kondisi air menurut unsur-unsur fisik yaitu, bau,
kekeruhan, rasa, suhu, total zat padat terlarut (TDS), dan warna yang dapat digunakan
untuk air bersih harus tidak berasa dan tidak berbau. Hasil uji laboratorium tentang
kualitas fisik air tanah di wilayah permukiman Desa Gandasari menunjukkan bahwa
dalam air tanah permukiman sangat padat, air tanah permukiman padat, dan air tanah
permukiman sedang untuk bau, kekeruhan, rasa, suhu, total zat padat terlarut (TDS),
dan warna masih di bawah kadar maksimum yang diperbolehkan untuk air bersih
dapat dilihat pada (Tabel 5.4).

Tabel 5. 3
Analisis Kesesuaian Kualitas Fisika Air Tanah di Desa Gandasari
Berdasarkan Standar Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi
Permenkes No. 32 tahun 2017

Para.n.leter Kualitas Fisik Air Sampel Standar Air
Fisik untuk
. . . Keterangan
Kualitas Higiene
. 1 2 3 oo .
Air Sanitasi
Tidak Tidak Tidak . ) .
Bau Berbau Berbau Berbau Tidak Berbau | Tidak Melampaui
Kekeruhan 7,54 7,68 6,93 25 Tidak Melampaui
Rasa Tidak Tidak Tidak Tidak Berasa | Tidak Melampaui
Berasa Berasa Berasa
Suhu 22,8 22.9 22,8 +3 Tidak Melampaui
TDS 322 228 337 1000 Tidak Melampaui
Warna 0,39 0,76 <0,38 50 Tidak Melampaui

Sumber: Analisis Laboratorium Kualitas Air Balai Besar Kesehatan DKI Jakarta Tahun 2024
Keterangan:
Sampel 1 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sangat Padat
Sampel 2 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Padat
Sampel 3 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sedang

Berdasarkan hasil uji laboratorium kualitas fisik air tanah dan menurut baku

mutu air untuk hygiene sanitasi, menunjukkan bahwa seluruh air tanah di Desa
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Gandasari mempunyai kualitas fisik yang tidak melampaui standar kualitas fisik air
bersih untuk higiene sanitasi menurut Permenkes No. 32 tahun 2017. Hal ini
menunjukkan bahwa secara kualitas fisik air tanah di daerah penelitian memenuhi
standar kualitas air bersih untuk higiene sanitasi

2. Analisis Kesesuaian Kulaitas Kimia Air Tanah di Desa Gandasari
Kabupaten Bekasi Berdasarkan Standar Air untuk Keperluan Higiene
Sanitasi Permenkes No. 32 tahun 2017

Kualitas kimia air merupakan kandungan unsur-unsur maupun senyawa yang
terdapat dalam air. Unsur maupun senyawa kima air dapat berasal dari kondisi
geologi, adanya pencemaran air dan dari kegiatan manusia. Untuk air bersih, kualitas
kimia lebih ditentukan pada unsur-unsur kimia yang dapat mempengaruhi kehidupan
manusia. Berdasarkan hasil uji laboratorium tentang kualitas kimia air tanah di
wilayah permukiman sangat padat, untuk kandungan mangan melampaui kadar
maksimum yang disyaratkan untuk keperluan hygiene sanitasi (Tabel 5.5).

Tabel 5. 4
Analisis Kesesuaian Kualitas Kimia Air Tanah di Desa Gandasari
Berdasarkan Standar Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi
Permenkes No. 32 tahun 2017

Hasil Analisis Sampel Standar
Parameter . . Keterangan

1 2 3 Air Bersih
Besi 0,2 0,6 0,1 1 Tidak Melampaui
Detergen - - - 0,05 -
Flourida <0,20 <0,20 <0,02 1,5 Tidak Melampaui
Kesadahan 232 227 315 500 Tidak Melampaui
Mangan 1,2 0,5 0,2 0,5 Sampel 1 Melampaui
Nitrat sebagai N 0,27 <0,08 0,48 10 Tidak Melampaui
Nitrit sebagai N 0,004 0,009 0,013 1 Tidak Melampaui
pH 6,93 7,30 7,25 6,5-8,5 Tidak Melampaui
Sianida <0,003 | <0,003 | <0,003 0,07 Tidak Melampaui

Sumber: Analisis Laboratorium Kualitas Air Balai Besar Kesehatan DKI Jakarta Tahun 2024
Sampel 1 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sangat Padat
Sampel 2 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Padat
Sampel 3 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sedang

Berdasarkan uji laboratorium kualitas kimia air tanah di Desa Gandasari
menunjukkan bahwa pada wilayah permukiman padat terdapat parameter kimia yaitu
mangan yang melampaui kadar maksimum untuk air untuk hygiene sanitasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kualitas kimia air tanah di Desa Gandasari tidak sesuai dengan

standar kualitas air untuk higiene sanitasi menurut Peraturan Menteri Kesehatan No.
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32 tahun 2017. Hal ini berarti bahwa air tanah di wilayah permukiman padat tidak
sesuai untuk keperluan higiene sanitasi.
3. Analisis Kesesuaian Kulaitas Biologi Air Tanah di Desa Gandasari

Kabupaten Bekasi Berdasarkan Standar Kualitas Air untuk Keperluan
Higiene Sanitasi Permenkes No. 32 tahun 2017

Air bersih merupakan kebutuhan pokok manusia yang meliputi air yang
dikonsumsi, untuk mandi, mencuci, dan berbagai bentuk kegiatan kebersihan
lingkungan lainnya. Kesehatan lingkungan dapat terwujud jika didukung oleh
Kesehatan air di lingkungan tersebut. Air menjadi faktor yang penting dalam hidup
yang sehat. Oleh karena itu perlu dilakukan pengkajian kualitas biologi air tanah di
Desa Gandasari menurut standar kualitas air yang telah di tetapkan. Dalam penelitian
ini parameter biologi air tanah yang di analisis meliputi parameter Total Coliform dan
E.Coli.

Hasil uji laboratorium kualitas air tanah di wilayah permukiman sangat padat,
permukiman padat dan permukiman dengan kepadatan sedang untuk Total Coliform
dan E.Coli sudah melampaui kadar maksimum yang disyaratkan untuk hygiene
sanitasi. (Tabel 5.6)

Tabel 5. 5
Analisis Kesesuaian Kualitas Biologi Air Tanah di Desa Gandasari
Berdasarkan Standar Air untuk Keperluan Higiene Sanitasi
Permenkes No. 32 tahun 2017

Kualitas Biologis Sampel Air | gtandar Air untuk
Parameter . . e . Keterangan
1 2 3 Higiene Sanitasi
Total Coliform 2.419,6 1.732,9 | 307,6 50 Melampaui
E.Coli 109,5 28,1 <1 0 Melampaui

Sumber: Analisis Laboratorium Kualitas Air Balai Besar Kesehatan DKI Jakarta Tahun 2024
Keterangan:
Sampel 1 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sangat Padat
Sampel 2 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Padat
Sampel 3 : Air Tanah di Wilayah Permukiman Sedang

Ditinjau berdasarkan Permenkes RI No. 32 tahun 2017 tentang baku mutu air
untuk keperluan higiene sanitasi, maka kualitas air air tanah di Desa Gandasari sudah
tercemar oleh bakteri Total Coliform dan bakteri E.Coli. Hal ini dibuktikan bahwa air

tanah di seluruh wilayah Desa Gandasari mempunyai kandungan Total Coliform dan
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E. Coli yeng melampaui batas yang ditentukan dalam Permenkes, yang berarti tidak
sesuai untuk sumber air untuk hygiene sanitasi

Tingginya kandungan bakteri Total Coliform di permukiman sangat padat,
disebabkan oleh jarak antara bangunan septic tank berdekatan dengan sumur, dan
kemungkinan terjadi kebocoran pada bangunan septic tank. Selain itu, tidak ada
bangunan bak penghacur/pelarutan pada septic tank dan tidak ada pengolah air limbah

domestic.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan kualitas air tanah di wilayah
Permukiman Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat, maka dapat disimpulkan:

1. Air tanah di wilayah permukiman Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat
menurut kualitas fisika yaitu tidak berbau, kekeruhan berkisar antara 6,93 — 7,68
NTU, tidak berasa, Suhu 22,8 — 22,9°C, Zat Padat Terlarut (TDS) berkisar antara 228
— 337 mg/{, dan warna air tanah <0,38 — 0,76 TCU. Untuk kualitas kimia yaitu Besi
(Fe) berkisar 0,1 — 0,6 mg/{, tidak ada kandungan Detergen, Flourida berkisar <0,02
—<0,20 mg/l, Kesadahan berkisar 227 — 315 mg/{, Mangan berkisar 0,2 — 1,2 mg/{,
Nitrat sebagai N berkisar <0,08 — 0,48 mg/{, Nitrit sebagai N berkisar 0,004 — 0,013
mg/C, pH berkisar 6,93 — 7,30, dan kandungan Sianida <0,003 mg/{. Sedangkan
untuk kualitas biologi yaitu Total Coliform 307,6 — 2.419,6 APM/250 ml, dan
kandungan E. Coli <I — 109,5 APM/250 ml.

2. Air tanah di wilayah permukiman Desa Gandasari Cikarang Barat tidak sesuai untuk
keperluan higiene sanitasi berdasarkan PERMENKES No. 32 tahun 2017. Hal ini
ditunjukan dengan kualitas kimia air tanah yang mempunyai kandungan Mangan
untuk wilayah dengan kepadatan permukiman sangat padat. Selain itu, seluruh air
tanah di Desa Gandasari untuk permukiman sangat padat, padat, dan sedang
mempunyai kualitas biologi dengan Total Coliform dan E.Coli melampaui standar
kualitas air untuk keperluan higiene sanitasi yang berarti tidak sesuai atau tidak
memenubhi syarat.

6.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka disarankan:
1. Agar bermanfaat untuk masyarakat khususnya dalam pemanfaatan air tanah di
Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi, maka pemerintah
Kabupaten Bekasi khususnya Cikarang Barat lebih banyak mengkaji melalui
penelitian-penelitian terapan tentang kualitas air. Walaupun kualitas fisika dan
kimia air tanah di Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten Bekasi

masih terdapat kualitas air yang diperbolehkan untuk keperluan hygiene sanitasi,
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namun diperlukan adanya pengelolaan dalam buangan tinja dan pembuangan
limbah rumah tangga dengan membangun pengolah tinka dan limbah.

. Keperluan air untuk memasak dan minum penduduk harus dilakukan pemanasan
air, yaitu harus dimasak sampai mendidih dengan suhu 100° Celsius selama 5
menit, hal ini bertujuan agar menghilangkan kandungan bakteri E.Coli pada air.
Secara biologi air tanah di Desa Gandasari Kecamatan Cikarang Barat Kabupaten
Bekasi sudah tidak sesuai untuk sumber air untuk higiene sanitasi. Oleh karena
itu, perlu adanya peran pemerintah dan masyarakat dalam membangun septic tank

dengan membuat pengolah/penghacur limbabh tinja.
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7| APM Escherichia coi | APwno0mL 1085 150 9308-2 2012
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Lampiran 3. Laporan Hasil Uji Laboratorium Kesehatan Jakarta Sampel 3
(Permukiman Sedang di Desa Gandasari)

KEMENTERIAN KESEHATAN RI

BALAI BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKA
Jalan Percetakan Negara No. 23-8 Jakarta Pusat - 10550
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (021) 4245516
Website ; www.bblkjakarta.com Email : bblkjakarta@yahoo.co.id

]

DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN

\ah,
%@“ ke o
RTA & %
= =

LAPORAN PENGUJIAN

Mo Seri J6'KAIZ023

KEMENTERIAN KESEHATAN RI
DIREKTORAT JENDERAL PELAYANAN KESEHATAN

BALAT BESAR LABORATORIUM KESEHATAN JAKARTA & @
=

Jalan Percetakan Negara No, 23 B Jakarta Pusat - 10560
Telp. (021) 4212524, 42804339, Fax. (D21) 4245516
Website : www.bblkjakarta.com Emall : bblkjakarta@yahoa,co.id

LAPORAN PENGUJIAN

No. Serl | 8T4/MIQVZ023

Nama Pelanggan B . n ¥
Nama Palanggan  PRISHIA FUTRI AGUSTIN Mo Leacralomim 0034028/ v s g = PRISHILA PUTRI AGUSTIN Mo. Laboralarium © 00M02/B-KANZ023
atamal L. ANDNI SAKTI KP. CIBUNTU BOJONG DS Mo Instalasi IBAH-LIZ0ZD ¥ ;Léﬂgle SAKTI KP. CIBUNTUBQOJONG  |Na. Instalasi : 873
COANCIAEAR] KB CRARNNG AR RO Porgurrital Sampe! CUSTOMER BARAT, B, BErag NG Pengambian sampel oleh | CUSTOMER
BEKAS! i
081932589146 / [Telp [ Faxs : 01932585146/
JensBanenl; | AIR UNTUK REPERLUAN HIGIENE SANITASI Tgl Pengamlan Sampal 24 Janvar 2023 Jents Biahan U i gm UNTUK KEPERLUAN HIGIENE Tanggal ditecteria di Laboratorium 24 Januarl 2023
MamaBahanUj  AIR TANAH 3 Tanggal dlenma di 24 Januar 202 s A U - ANITASI ITanggal Pangujian + 24 Januer| 2023
Kemasan Jungen st it 2 ARTAHALY ITanggel Pangambilan Sampe!  : 28 Janueri 2023
Jumiah 1{aL) Tanggal Pengujian 24 Januan 2023 Kemasan : Botal / Botlle
Jumiah 2 1280 m)
No Jenis Pengujlan Satuan | Hasil Pengujlan |  Standar Yang Metods No Jenls Pengujian Saluan Hazil Pangujlan Standar Yang Matods
“ Diparsyarathan #)
[Fiaime 1_| APM Catiform APM 1100 ml 1732 50 150 6308-2 2012
1| Bau - Titak Dortiau Tidak Berbau WK/5 3Mid14a 13 (Organaleplic) = [ APM Eschanchia cofl AR L o = T
7| Rokoruhon NTU 756 25 SHI 056989 252005
3| Rasa - Tizan Berzsa Tigak Beraza A5 143,13 (Organotepts) I + Paramoler yang diuj lidok mamanuhl standar yang dipersyaraikan.
] ihu ) c 229 Suhu Udara + 3 ENI 08 6308 3-2005 |
5 | Towal Zat Pada! Teniaruf mpk 228 1000 K5, 3047 32 10 (Patensomeln)
L Unit PrCo 478 50 15, 3MId233 U5 [Soesiratotomotri)
Kotorargan o) Mongacu pac :
— Povaiuren dantod Kzahstan Sapik beconasia No. 37 Tahun 2017 Tanfang Untu
Imia - Kapériuar Hipana Sartesl
7| Bes: Fo) fortarut maL [ 1 SV APHA 23rd £ 3030 B dan 3125 B, 2017
§_[Detergen) gl . [ KGNS (Spericlolometn) ) ik ac pactumbuhen bakiar pada bahan o yong tark sz
9 | Fluonds (Fj mpL <020 1.5 SMAPHA 23rd Ed. 4500-F-D, 2017 Baban . .
72004 Lagrores Pangur il oo bt unian dunzen bt parg hal
10 | Kasadahan (CaCO3) mgil Frid $00 SNI 06-6285.1 s
T1_| Mongon (A arrut malL 05 05 S1 APHA 23 £0_ 30308 Gon 3175 8, 2017 Laiorss Povgusan ) ok b, aigsadeten asrgan e ok
1z i) mgiL <008 0 K75 3013112 05 (Spektrciolomeln
T3 rotnd (sebagar N} gL 0,009 T K5 30120 05 (SpeRtroioiometn)
14 |oH Lat , 730 6585 SNI 06-6399.11-2019 o s
o T <6007 007 175 3INAa17a 05 (Spekiraloiomatn) skart, 26 Janari
e = . ele Jrsialasi Mikrobiotog! 3
[kesmguian Parameler yang diperksa mamanuhl standar y31g 0 parsyaralan | S
Rawrangan i engaca s

Porat e i1 Kexshaan ot b 32 Tamun 2017 foeling SN2V Baau Wl FE3Eaan Lihiingan dan
estruan He uve SINEIS Kol Ranana St Mar kgun ean Pemand an Unum
?

4 Lat b apal Sumepray

Bt s Gy smastanny o arggueg e Bas Besat Lo Kesshitan Irvans
Ligeran Pengu;an % NaTpS DETUBuR AN €227 03NaR 133 )
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Lampiran 4. Foto Lokasi dan Pengambilan Sampel Air Tanah

Gambar 1 Lokasi Pengambilan Sampel 1 di RW 01
(Kepadatan Permukiman Sangat Padat)

Gambar 2. Pengambilan Sampel Air Tanah di Wilayah
Permukiman Sangat Padat Desa Gandasari

Gambar 3. Lokasi Pengambilan Sampel 2 di RW 06
(kepadatan Permukiman Padat)



Gambar 4. Pengambilan Sampel Air Tanah Untuk Parameter
Biologi di Wilayah Permukiman Padat Desa Gandasari

Gambar 5. Pengambilan Sampel Air untuk
Pengamatan Secara Langsung

Gambar 6. Lokasi Pengambilan Sampel 2 di RW 10
(kepadatan Permukiman Sedang)



Gambar 7. Pengambilan Sampel Air Tanah untuk
Parameter Kimia di Wilayah Permukiman
Sedang Desa Gandasari

Dokumentasi wawancara dengan penduduk pengguna air tanah sebagai sumber
higiene sanitasi




